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KATA PEI{GAI{TAR
puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan karuniaNya, sehingga prosiding
kegiatan Forum llmiah Pusat Penelitian dan Pengembangan dapat selesai tersusun.
Prosiding ini berisikan kumpulan makalah terp!lih yang telah melalui seleksi oleh
beberapa reviewer dan dipresentasikan dalam acara Forum llmiah yang dilaksanakan
pada tanggal 21 November tahun 2A17 di Hotel Century Park Jakarta. Forum llmiah
tahun 2017 mengusung tema "Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap dalam Rangka
Modernisasi Ad mi nistrasi Pertana han d i I ndonesia".
Dari 1"0 (sepuluh) makalah yang terpilih, dibagi ke dalam 2 (dua) subtema. Subtema
Teknologi terdiri dari 5 judul makalah, yaitu : (1) Penggunaan Teknologi UAV/Drone
untuk Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap; (2) Pengembangan Sistem
Informasi Kadastral Empat Dimensi (4D) dalam Penyelesaian Sengketa pada Pendaftaran
Tanah; (3) "Reformasi SKP-KKPWEB dan Komisi Khusus" sebagai Alternatif Penyelesaian
Sengketa l(onflik daiam Momentum Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap; (4) Analisis
Pemetaan Pola Spasial Nilai NJOP dan Jumlah Bidang Tanah Terdaftar untuk Penentuan
Lokasi Prioritas PTSL (Studi Pada Kecamatan Kayen dan Sukolilo Kabupaten Pati); dan
(5) Sistem Proyeksi Distorsi Minimum untuk Mensukseskan Program Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap. Makalah dengan subtema Hukum dan Manajemen terdiri dari 5
(lima) makalah, yaitu : (1) Problemafika Pelaksanaan Pendaftaran Sistematik Lengkap
dan Alternatif Penyelesaiannya (Studi Kasus di Provinsi Sumatera Utara); (2) Peningkatan
Access Reform Pelayanan Sertipikasi Tanah sebagai Modal [Jsaha di Pasar Desa Melalui
Pendaftaran Tanah di Kabupaten Banjar; (3) Evaluasi Pelaksanaan Pendaftaran Tanah
Sistemafik Lengkap; (4) Dampak Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap Terhadap Sosial
Ekonomi Fetani di Kelurahan Lancirang Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng
Rappang; (5) Gerakan Nasional Pendaftaran Tanah Melalui Pelibatan Mulfipihak (Pento
Helix).
Dalam proses penyempurnaannya, kami mengharapkan kritik dan saran untuk
peningkatan kualitas Forum llmiah maupun penyusunan prosiding ini. Semoga prosiding
ini dapat bermanfaat khususnya bagi pegawai di lingkungan Kementerian Agraria dan
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pada saat ini raju pembangunan sektor pertanian semakin tertinggaidibandingkan dengan sektor 
- 
sektor lainnya, sektor pertanian diprediksi akanterus menurun daram perekonomian nasionar (poerwanto, 2o0g). Kemunduran
sektor pertanian di Indonesia ditandai dengan penurunan produktivitas padakisaran 
-1,9r% (Bps, 2a1T). sistem pertanian nasionar mengaramipermasarahan dari berbagai segi, sarah satunya masarah agraria.Har ini menjadi
sendi-sendi masarah tani, dimana menyangkut soar hidup dan penghidupan parapetani (Tauchid & Soetarto, 2009).
sebuah tahap baru dalam kebiiakan pertanahan dan pertanian di Indonesia
adalah mempercepat pembentukan pasar tanah merarui reformasi manajemendan administrasi pertanahan yang dimurai dengan kebijakan Bank Dunia yang
merekomendasikan serangkaian rencana aksi (Rach man, 2012). Teorisas i tand
reform di negara berkembang ditandai dengan regarisasi atau perundang_
undangan terhadap tanah yang akan meredistribusi kepemirikan, mewujudkanhak atas tanah pertanian dan dijarankan untuk memberi manfaat pada
masyarakat tani dengan cara meningkatkan status, kekuasaan dan pendapatan
absolut (Lipton, 2009). program tersebut kemudian diraksanakan orenKementerian Agaria dan Tata Ruang / Badan pertanahan Nasionar daram rangka
mewujudkan reforma agraria dengan upaya legalisasi seluruh bidang tanah diIndonesia' Kebijakan pemberian hak atas tanah rakyat secara adil dan merata,
serta mendorong pertumbuhan ekonomi negara pada umumnya dan ekonomi
raKyat khususnya, maka perru dirakukan percepatan pendaftaran tanah rengkapdiseluruh wilayah.




zo32 mensarahkan tujuan penataan ruans sebagai upaya
untuk mewujudkan pembangunan yang maju dan sejahtera dengan berbasis
fl:1^:.::in:unan 
asribisnis modern. Kebijakan tersebut didukuns densanpertanian yang menyumbang 33% dari totar pDRB dengan 575,50 haberada di Kerurahan Lancirang Kecamatan pitu Riawa" pengembangan
pertanian tersebut mengarami kendara terkait dengan regarisasi tanahdikelola oleh masyarakat setempat. sehingga dengan kebijakan nasional
program Pendaftaran Tanah sistematis Lengkap (prsL) oreh pemerintah











menjamin kepastian hukum tanah yang dikelola. Hal ini penting dilaksanakan
karena yang mayoritas pendaftarnya adalah masyarakat petani di Kelurahan
Lancirang.
Sumber daya agraria merupakan sumber nafkah yang akan menentukan
seberapa jauh jangkauan para petani dalam memenuhi kebutuhan pangan,
perumahan, pendidikan, dan unsur kesejahteraan lainnya (Sajogyo, 1985 dalam
Ariwijayanti,20ll ). Sehingga dengan adanya kepastian hukum melalui sertifikasi
tanah secara sistematis dan lengkap, petani akan memperoleh keuntungan yang
lebih dari aktivitas pertanian yang dilaksanakan. Berdasarkan data dari ATR/BPN
Kabupaten Sidrap bahwa jumlah tanah yang telah disertifikasi di Kelurahan
Lancirang mencapai 1.336 bidang, 145 orang diantaranya merupakan petani
yang telah terdaftar dalam proEram ini. Proses PTSL di Kelurahan Lancirang
dilakukan sesuai dengan prosedur pelaksanaan dalam peraturan menteri.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakasanakan penelitian untuk mengukur
sejauh mana program PTSL ini berdampak pada sosial ekonomi petani di
Kelurahan Lancirang Kabupaten Sidrap.
1.2. Rumusan Masalah
a. Faktor faktor apa yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap
kegiatan PTSL?
b. Bagaimana dampak PTSL terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat
petani?
c. Bagaimana arahan dan rekomendasi pelaksanaan PTSL bagi
masyarakat petani?
1.3. Tujuan
a. Menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat
terhadap kegiatan PTSL.
b. Menganalisa dampak PTSL terhadap kondisi sosial ekonomi petani.




Agraria mempunyai arti yang sangat berbeda antara bahasa yang
dengan bahasa lainnya. Dalam Bahasa Latin kata agraria berasal dari kata











agranus mempunyai arti sama dengan ,,perradangan, persawahan, atau
pertanian"' Dalam bahasa Inggris kata agraria diartikan agrarian yang selalu
diartikan tanah dan dihubungkan dengan usaha pertanian. pengertian agraria ini,
sama sebutannya dengan agrarian /ar,vs bahkan sering kali digunakan untuk
menunjuk kepada perangkat peraturan hukum yang bertujuan mengadakan
pembagian tanah-tanah yang luas dalam rangka lebih meratakan penguasaan
lahan dan pemilikan tanah. Pengertian agraria dapat pula dikemukakan daram
undang-undang pokok Agraria (uupA). Jika dijabarkan pengertian tanah
menurut pasal 4 ayat 1 adalah permukaan bumi, sedangkan pengertian Bumi
menurut pasal 1 ayat4, yaitu selain permukaan bumi, termasuk pula tubuh bumi
sefta yang berada di bawah air- Adapun yang termasuk bumi Indonesia tidaklah
terbatas pada yang berada di bawah batas-batas perairan Indonesia saja, yaitu
perairan pedalaman (intand waters) dan raut wirayah (territoriarwaters)merainkan
bumi yang berada di bawah air raut diruar batas-batas itu.
2.2. Pendaftaran Tanah
Rudolf Hemanses (chomzah, zoo4) merumuskan mengenai apa yang
dimaksud dengan pendaftaran tanah (kadaster) yaitu pembukuan bidang_bidang
tanah dalam daftar-daftar, berdasarkan pengukuran dan pemetaan yang
seksama dari bidang-bidang itu. Pendaftaran tanah adalah rangkaian kegiatan
yang dilakukan oleh pemerintah secara terus menerus, berkesinambungan dan
teratur, meliputi pengumpuran, pengorahan, pembukuan, dan penyajian serla
pemeliharaan data fisik dan data yuridis, daram bentuk peta dan daftar,
mengenai bidang-bidang tanah dan satuan-satuan rumah susun, termasur
pemberian surat tanda bukti haknya bagi bidang-bidang tanah yang sudah aoa
haknya dan hak milik atas satuan rumah susun serta hak_hak tertentu yang
membebaninya (peraturan pemerintah No 24 Tahun 1gg7).
Dalam pelaksanaan pendaftaran tanah untuk pertama kali dapat dilakukan
dengan 2 (dua) cara, yaitu pendaftaran tanah secara sistematik dan pendaftaran
tanah secara sporadik' Pendaftaran tanah secara sistematik adalah kegiatan
pendaftaran tanah untuk pertama kali atas prakarsa pemerintah, yang dirakukan
secara serentak dan meliputi semua objek pendaftaran tanah yang belum
didaftar dalam wilayah atau bagian wilayah suatu desa/kerurahan. sedangkan











yang dilaksanakan atas permintaan pihak yang berkepentingan,
190
mengenai satu atau beberapa obyek pendaftaran tanah dalam wilayah atau
bagian wilayah suatu desa/kelurahan secsra individual atau massal.
2.3. Administrasi Pertanahan
Administrasi pertanahan adalah pemberian hak, perpanjangan hak,
pembaruan hak, peralihan hak, peningkatan hak, penggabungan hak, pemisahan
hak, pemecahan hak, pembebanan hak, izin lokasi, izin perubahan penggunaan
tanah, serta izin penunjukan dan penggunaan tanah. Sedangkan menurut Murad
mengemukakan bahwa administrasi pedanahan adalah suatu usaha dan
kegiatan suatu organisasi dan manajemen yang berkaitan dengan
penyelenggaraan kebijakankebi.jakan pemerintah di bidang pedanahan dengan
menggerakkan sumber daya untuk mencapai tujuan sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku (Hermit, 2007).
PTSL adalah kegiatan Penclaftaran Tanah untui< pertama kali yang
dilakukan secara serentak bagi semua obyek Pendaftaran Tanah di seluruh
wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah desa/kelurahan atau nama
iainnya yang setingkat dengan itu, yang meliputi pengumpulan dan penetapan
kebenaran data fisik dan data yuriclis mengenai satu atau beberapa obyek
Pendaftaran Tanah untuk keperluan pendaftarannya.
2.4. Konsep Pertanian
Pertanian merupakan tulang punggung bagi kehidupan di pedesaan, aspek
ekonomi desa dan peluang kerja berkaitan erat dengan masalah kesejahteraan
masyarakat desa. Kecukupan dan keperluan ekonomi bagi masyarakat dikatakan
terjangkau bila pendapatan rumah tangga cukup untuk menutupi keperluan
rumah tangga dan pengembangan usaha-usahanya yang sebagian besar
didapatkan dari aspek pertanian. Interaksi yang dilakukan oleh individu-individu
dalam memenuhi kebutuhannya, mengakibatkan dinamika sosial ekonomi
masyarakat pedesaan. Kondisi sosial ekonomi sebagai kaitan antara status
sosial dan kebiasaan hidup sehari-hari yang telah membudaya bagi individu atau
kelompok dimana kebiasaan hidup yang membudaya ini biasanya disebut
dengan culture activity. Kemudian semua masyarakat di dunia baik yang
sederhana maupun yang kompleks, pola interaksi atau pergaulan hidup antara
individu menunjuk pada perbedaan kedudukan dan derajat atau status kriteria
dalam membedakan status pada masyarakat yang kecil biasanya
sederhana, karena di samping jumlah wargailya yang relatif sedikit, juga
orang yang di anggap tinggi staiusnya tidak begitu banyak jumlah dan
-r.il
2.5. Sosial Ekonomi Petani
Petani adalah sebagian pendudul( yang secara eksistensial teriibat dalam
pores cocok tanam dan secara otonom menetapkan keputusan atas cocok tanam
tersebut. Pertanian terbagi dalam dua golongan, yaitu pertanian primitif dan
pertaian modern. Pertanian primitif diartikan sebagai petani yang bekerja
mengikuti metode-metode yang berasal dari orang-orang tua dan tidak menerima
pemberitahuan (inovasi). Mereka yang mengharapkan bantuan alam untuk
mengelola pertaniannya. Sedangkan pertanian modern diartikan sebagai yang
menguasai pertumbuhan tanaman dan aktif mencari metode-metode baru serta
dapat menerima pembaruan (inovasi) dalam bidang pertanian (Mosher, 1gg3).
Memberi penjelasan tentang hubungan sosial dan interaksi sosial baik
langsung maupun tidak langsung memberikan arti yang sama dalam kedua hal
tersebut (Syani, 1987). Faktor sosial ekonomi petani di pedesaan dipengaruhi
oleh berbagai hal yaitu jumlah anggota keluarga, lama bermukim, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatann, lamanya penggunaan lahan, tingkat umur,
jumlah lahan yang dimiliki, jumlah anggota keiuarga produktif, gaya hidup dan
kepemilikan tenrpat tinggal, barang-barang berharga rumah tangga dan hewan
peliharaan rumah tangga (sapi, kerbau, ayam, bebek, dan lain-lain).
3. METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Lancirang Kecamatan Pitu Riawa
Kabupaten Sidrap sebagai salah satu wilayah percontohan pelaksanaan PTSL di
Sulawesi Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian September sampai Oktober
2017.
3.2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dengan menggunakan kuesioner sesuai dengan sampel yang dibutuhkan serta
proses wawancara mendalam bagi informan kunci yang dituju antara lain Kepala
Kantor Pertanahan Kabupaten sidrap, Lurah Lancirang dan masyarakat
setempat. Sedangkan data sekunder berupa data luasan dan jumlah sertipikat,
keadaan sosial ekonomi masyarakat, kondisi wilayah dan peraturan yang terkait.
Sumber data diperoleh dari Kantor Pertanahan Kabupaten Sidrap, Badan Pusat
Statistik, Pernerintah Kelurahan Lancirang, Gabungan Kelompok Tani Lancirang
dan Dinas Pertanian Kabupaten Sidrap.
.g',,tr"t s.pstj i.,:+4', IL9L
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3.3. Teknik PengumPulan Data
a. Survei laPangan
Survei|apanganSecara|angsungdi|aksanakanuntukmempero|eh
gambaran kondisi wilayah penelitian
b. Kuesioner dan Wawancara
Kuesionerdi|akukanpadarespondenyangte|ahditetapkanSecara
terstrukturclandidukungdenganWawancaramendalamuntuk
menguatkan hasil penyebaran Kuesloner
c. Studi Kepusatkaan
studi l<epustakaan dilakukan untuk memperoleh literatur pendukung
yang terkait dengan topik penelitian'
3.4. PoPulasi dan SamPel





3.5. Teknik Analisis Data
Penelitian menggunakan beberapa teknik analisis data 
yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian yang mencakup :
a. Analisis DeskriPtif
Ana|isisyangdigunakanuntukpencarianfaktayangkemu0tan







PTSL terhadap sosial ekonomi masyarakat'
b. Analisis Linear Berganda
Dalam mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi respon0en
terhadap PTSL digunakan model analisis regresi linear berganda'
Analisis regresi adalah sebuah alat analisis statistik yang memberikan
penje|asantentangpo|ahubungan(antaraduavariabe|ataulebih).
Tujuandariana|isisregresiiniadalahmerama|kanni|airata-ratasa|u
variaber. t\4etode ini sebenernya nienggarnbarkar-i hubungan antarapeubah bebas atau indepe*den iy) dengan peubah tak bebas ataudependen (X) mencakup pendidikan (xr), usia p:endaftar (Xz)" pr,:secfurpT$L (X:,), waktu PTSL (Xo) dan biaya FTSL (Xs), adapunpersamaannya adalah :
y 
= 
q + Fr X1 + gzX2+ {3: X3 + {jq Xa+ Es X5n gDimana:
y : pelaksanaan prograrn PTSL
Ionr"T*ot 
yang diduga mempengaruhi peian untuk mengikuti
B : Koefisien regresi
e : Erorr Term
c. Analisis paired Sample Test













Ketentuan dari uji hipotesis ini yaitu: Ho : tidak ada perbedaan yangnyata pada kondrsi sosiar ekononii masyarakat Kerurahan Lancirangseberum dan seterah peraksanaan pT$L, sedanEka [..!a . Ada perbedaanyang nyata pada kundisi scsrar ekononni nrasyarakat KertirahanLanciranE sebelunr: dan seteinh adanyr6 prCIgram pTSL penolekarrhipotesisnya adalah jika t hitung > t tabei maka i{o ditoiak dan Ha
Iditerima. Sedangkan jika
ditolak.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Wilayah
t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha
Gambar 1. Kondisi wilayah penelitian
Sumber : suruey lapangan, 2017
a. Kondisi Geografis
Kelurahan Lancirang terletak di Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten
sidrap dengan retak geografis pada 3"5s'0g.0"s bujur timur








wilayah kajian berjarak 19 km dari ibukota Kabupaten sidrap.
Karakteristik wilayahnya secara keseluruhan merupakan dataran rendah
dengan kemiringan lereng o 
- 
2 %. sedangkan jenis tanah berupa jenis
Alluvial coklat Kelabu yang potensial untuk dimanfaatkan pada kegiatan
pertanian. Luas wilayah secara keseruruhan mencapai 6,55 km2,
Kelurahan Lancirang berapa pada lokasi yang strategis (Gambar 1 dan
Gambar 2) karena dilintasi oleh jalan provinsi yang memungkinkan





















































Besarnya potensi pertanian di Kelurahan Lancirang didukung
dengan jumlah sumber daya manusia berupa tenaga kerja yang
bergerak di bidang pertanian yang mencapai 388 jiwa. Selain itu jasa
perdagangan juga banyak diusahakan oleh masyarakat yang mencapai
59 jiwa. Selengkapnya pada Tabel2.








7 Listrik dan Air Minum.




Sumber; BPS Kabupaten SidraP, 2017
Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan yang diusahakan oleh masyarakat setempat
didominasi oleh penggunaan lahan sawah yang mencapai 575,50 ha
atau sekitar 87,860/o dari luas wilayah Kelurhan Lancirang. Selebihnya
79,50 ha merupakan pekarangan, perkebunan dan lahan permukiman
beserta sarana dan prasarananya (Tabel 3).
Tabel 3. Luas penggunaan lahan































Sumber: BPS Kabupaten SidraP, 2417
100
e. Potensi Pertanian
Potensi pertaniarr dipengaruhi oreh ketersediaan rahan untuk
kegiatan pertanian. secara umum rahan pertanian (Gambar 3) di
Kelurahan Lancirang adarah rahan pertanian teknis a17,71 ha
sedangkan lahan pertanian semi teknis 2s7,Tg ha. Masyarakat setempat
oapat memanen 3-4 kali setahun dengan pasokan air yang stabil melalui
sistem irigasi.
selain potensi peilanian, kawasan ini juga menririki potensi
tanaman sayuran antara rain konroditi jagung, ubi kayu, kacang tanah,
kacanE kedelai, kacang panjang dan cabe rawit. sedangkan pote'si
tanaman perkebunan berupa jeruk siam, mangga, pisang dan durian.
Jenis tanarnan yang diLrsahakan pada perkebunair rakyat terdiri dari
kelapa, kakao, jambu mete dan kemiri. potensi peternakan yang
teridentifikasi berupa sapi, kambing dan jenis ternak ungags
Gambar 3. potensi lahan pedanran
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IPeubah umur dari totar responden cukup bervariasi. peubah umur
ini dibagi menjadi empat bagian yaitu kelompok umur antara 20 tahun
sampai 30 tahun, kel.mpok umur antara 31 tahun sampai 40 tahun,
kelonrpok umur antara 41 tahun sampai 50 tahun dan kerompok umur
lebih dari 51 tahun. Umur totar responden didominasi oreh kerompok
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Gambar 4' KelornPok umur respoden
Sumber: hasil otah data' 2017
b. Tingkat Pendidikan
Gambaranumumtingkatpendiclikanrnerupakansalahsatuasper
penting dalam pengembangan sumber daya manusia' Tingkat
pendidikan responden elapat dilihat pada Gambar 5' Secara 
umum
respondenmemi|ikilatarbelakangpenditlikantamatSMPdengan
persentase sebanYak 4A'57 o/o'
Tamat SD T Tamat SMA DiPloma Sarlana
Gambar 5' Tingkat pendidikan responden
Sumber: hasilolah data, 2017
Luas KePemilikan Lahan
Sedangkanprofi||ahansawahyangdinriiikio|ehresponden
umumnya sekitar 82% merupakan tanah warisan 
sisanya sebanyak
adalah tanah pembelian' Luas rata-rata tanah 
yang dimiliki resp
mencapairata-rata1000m2-2000m2sekitar43'40o/odanluas
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Gambar 6. Luas kepemilikan sawah
Sumber: hasil otah data, 2017
4'3' Faktor Faktor yang Mempegaruhi persepsi petani terhadap prograrn
PTSL
Keterlibatan masyarakat petani pada program pendaftaran Tanah
sistematis Lengkap (prsl) dipengaruhi oreh beberapa faktor. peniraian
faktor secara keseruruhan menggunakan metode regresi berganda. Hasil
analisis ditampilkan pada Tabel4 berikut:

































Berdasarkan hasir anarisis tersebut diperoreh bahwa faktor _ faktoryang mempengaruhi responden untuk mengikuti program prsl adarahdipengaruhi oreh sistem prsL sedangkan faktor karakteristik respoden
tidak siginifikan pada tingkat t q=5 persen. sistem prsl diukur denganpendekatan prosedur, waktu dan biaya yang digunakan rnempengaruhi
responden secara signifikan dengan nirai masing masing faktor tersebutyaitu 0,007; 0,000; dan 0,0001.
Berdasarkan nilai probabiiity tersebut maka faktor utama rnengikuti
PTSL tidak dipangaruhi oreh ruas rahan yang dimiriki. Dimana responden
menggangap bahwa besar kecilnya lahan sawah harus memiliki sertipikat
tanah' Begitu juga dengan umur dan latar belakang pendidikan respondenjuga tidak menjadi faktor utama yang mempengaruhi respoden terhadap
keterlibatannya dalam PTSL' sejalan dengan hal tersebut baik urnur clanpendidikan tidak berpengaruh signifikan, har ini disebabkan karena
masyarakat petani secara umum telah mengikuti sosialisasi, sehingga telah
memiliki gambaran tentang program ini seberumnya" pada dasarnya faktor_faktor yang mempengaruhi masyarakat petani di Kerurahan Lancirang
dalam keikutsertaannya pada program prsl- adalah pada sistem FTSL itu
sendiri. Dimana dengan prosedur, waktu dan biaya yang drkeiuarrqan
menjadi faktor utama. Masyarakat menirai sistem ini rebih mudah dan
terpercaya dibandingkan mendaftarkan secara pribadi.
4.4. Dampak program PTSL
Dampak program PTSL diukur berdasarkan variabel sosial ekonomi(Sugiyanto, Siregar, & Soetarto, 200g) yang mencakup:
a. Rasa Aman
program prsl memberikan dampak positif terhadap segi sosialpemirik rahan yang diukur dengan rasa aman terhadap aset yang
dimiriki. Berdasarkan hasir anarisis perbedaan rasa aman seberum dan
sesudah memiriki sertipikat signifikan dengan t = -21,a26, dengan
tingkat signifikan (a) s% dan derajat kebebasan 19 (Taber 5). sehingga
diinterpretasikan bahwa petani di Kerurahan Lancirang memiriki rasa
aman dibandingkan sebelum melakukan pendaftran prsl. Hal ini berarti
Ho ditorak dan Ha diterima. Terdapat perbedaan antara rasa aman
seberum dan sesudah berpar.tisipasi daram prsl. sertipikat hak atas
tanah berfungsi sebagai alat pembuktian yang kuat serta rnemberikan
rasa aman dan tentram bagi pemiliknya (Nae, 2013).
Tabel 5. Hasil analisis variabel rasa aman





Sumber. hasil olah data, 2017
b. Akses Kredit
Keterbukaan akses kredit bagi pemirik tanah yang sah dengan
sertipikat, berbeda dengan petani penggarap (rahan non mirik) tidak
mempunyai akses untuk mendapatkan kredit atau bantuan dari rembaga
keuangan karena tidak ada jaminan yang sah untuk mendapatkan akses
pada bantuan dari rembaga keuangan (winarso, 2012). Hasir anarisis
diperoleh bahwa akses kredit seberum dan sesudah mengikuti prsl
mengalami kemudahan. Dimana memiriki nirai t = _14,658 dengan
signifikan (o) s% dan derajat kebebasan 19 (Taber 6). Responden
menyatakan akses k.redit rebih mudah seterah mereka memperoreh
sertipikat tanah dari program prsl. Akses kredit akan berpengaruhpada tinggi atau rendahnya produktivitas rahan yang dikerora.
Rendahnya produktivitas disebabkan oreh ketidaksesuaian rahan, teknik
budidaya yang berum optimai, kesuritan kredivmodar, bias kebiiakan
pemerintah, dan instabilitas harga (Eka, 2013).
Tabel 6. Hasil analisis variabel akses kredit




Sumber: hasil okh aata,dOVi
c. Kemudahan menjual
Lahan merupakan aset yang sangat strategis bagi petani
beberapa petani menjuar rahan dengan beragam, namun yang terkait
dengan upaya pemenuhan kebutuhan rumah tangga rebih menonjor daripada alasan yang terkait dengan motif perb aikan taraf hidup melalui
perpindahan profesi (sumaryanto, zCI1o). Hipotesis awar diprediksi
bahwa seterah terbitnya sertipikat merarui program prsL maka
masyarakat akan rebih mudah menjuar tanah yang dimiriki. Hasir anarisis
menunjukkan bahwa nirai t = -11,4g7 dimana tingkat signifikan (a) 5%
dan derajat kebebasan 1g (Taber z). sehingga diinterpetasikan bahwa






Tabel 7. Hasil analisis variabel kemudahan meniual
Pengamatan
-ebelunn
Rata -rata Jumlah Signifikansi T
2,650 106 0,0000 4
Sesudah 3,430 106
Sumber: hasil alah data, 2417
d. Harga tanah
Tanah mempunyai kekuatan ekonomis dimana nilai atau harga
tanah sangat tergantung pada penawaran dan permintaan' Dalam
jangka pendek penawaran sangat inelastis, irri berarti harga tanah pada
wilayah tertentu akan tergantung pada faktor permintaan, seperti
kepaclatan penduduk dan tingkat perlumbuhannya, tingkat kesempatan
kerja dan tingkat pendapatan masyarakat serta kapasltas sistem
transportasi dan tingkat suku i:unga (Eckert, 1990)' l-"lasil olahan data
menunjukkan terjadinya perbedaan menurut respoden terhadap harga
tanah sebelum dan setelah didaftrakan dalam PTSL' Nilai t-hitung untuk
varrabel harga tanah diperoleh -15,632 dengan tingkat signifikan (o) 5%
dan derajat kebebasan '19 (Tabel 8). Maka dapat dinyatakan bahwa
PSTL berdarnpak pada harga tanah sawah di Kelurahan Lancirang'
HargaIahansawahdiKabupatenSidrapcenderungmengikuti
poduktivitas sawah yang diukur berdasarkan akses jalan dan potenst
irrgasiyangdigunakan.Secaraumum|ahan-|ahansawahdilokasi
penelitian merupakan lahan produktif dengan rata - rata produksi
nrencapai 3-4 kali cialam setahun.










Sumber: hasilolah data, 2017
e. Konflik
salah satu langkah pasti yang dilakukan pemerintah dalam
mengurangi konflik tanah adalah dengan mempercepat sertifikasi tanah
yang dilakukan melalui administrasi tanah yang terpadu. sengketa tanah
dan sumber,sumber agraria pada unnumnya merupakan konflik laten
dan pihak-pihak yang bersengketa tidak hanya melibatkan individual,
namun juga dalam tataran komunal (Pratiwi, 2a14)' Hasil analisis
,487
diperoleh dampak program prsL terhadap konflik lahan sawah
cenderung tidak mengalami signifikansi. Nilai t-hitung untuk variabel
konflik lahan diperoleh -1,265 dengan tingkat signifikan (cr) s% dan
derajat kebebasan 19 yang berarli Ho diterima dan Ha ditolak, dirnana
diperoleh t hitung > t tabel (1,26s < 2,093). sehingga disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan konflik seberum dan sesudah didaftarkan dalam
PTSt.
Tabel 9. Hasil analisis variabel konflik
Pengamatan Rata -rata Jumlah Signifikansi T-hitung
Sebelum 2,626 106























Sumber: hasil olah data, 20lT
4.5. Arahan dan Rekomendasi
Program PTSL telah dilakasanakan di Kelurahan Lancirang, namun
selama proses pelaksanaan program inijuga mengalami kendala. program
PTSL secara umum mampu mendorong jumlah tanah sawah yang
tersertifikasi. Dalam rangka memaksimalkan program prsl ini terhadap
sosial ekonomi masyarakat petani, maka diperlukan langkah strategis
sebagai rekomendasi untuk penyempurnaan program ini di masa yang
akan datang. Hasil pengukuran diperoleh bahwa setelah program prsl
adalah akses kemudahan menjual, hal menjadi penting untuk
dipertimbangkan, karena wilayah Kelurahan Lancirang merupaKan
kawasan pertanian produktif. Kemudahan menjual dikhawatirkan akan
mendorong terjadinya konversi lahan yang cepat. Maka perlu dilakukan
proteksi lahan lahan perlanian yang dimiliki oleh masyarakat dengan :
a. Memberikan reward kepada petani yang masih mempertahankan lahan
pertanian mereka
b. Melakukan prioritas terhadap lahan 
- 
lahan yang produktif secara fisik
dengan mengembangkan sarana dan prasarana pertanian yang lebih
memadai
c. Mengoptimalisasikan penyuruhan dengan pendekatan participatory




Secara uffyJpr pt'ogram PTSL representatif untuk rnenangangi
masalah sosial ekonomi petani di Kelurahan Lancirang. Faktor yang
mendorong nrasyarakat petani untuk terlii:at dalanr program PTSL adalah
prosedur, waktu dan biaya PTSL. Sistem PTSL- saat ini siEnifikan
mempengaruhi nrasyarakat, sedangkan dari latar belakang pendidikan,
usia dan luas lahan bukan faktor yang signifiKan berpengarr"th terhadap
keterlibatan masyarakat petarri daiarn program ini. Dampak dari program
PTSL terhadap sosial ekoncmi masyarakat petani antara lain rasa aman,
akses kredit. kemudahan nrenjual, dan harga tanah. Dampak ini mulai
dirasakan setelair niereka rnendaftar ataupun rnenerirna sertipikat tanah,
pada dasarnya PTSL bei"rlarnpaK positif teriiedap sosial ekonomi
masyarakat petani, dengan adanya seriipikat maka terdapat beberapa
kemudahan yang diperoleh. Hai inr mampu mendclrong produktivitas laltan
sawah yang dimiliki. Beberapa rekonrendasi yang perlu dipertimbangkan
rnencakup pemberian reward, proteksi lahan dan kegiatan perryuluhan'
5.2. Saran
penelitian ini masih memiliki banyak kel<Lirangan, sehingga hasil
temuan ini diharapkan dapat dilanjutkan pada proses penelitian berikutnya.
Tingkat kedalaman penilaian dampak yang masih rendah hal ini karena
keterbatasan variabel atau parameter yang digunakan dan waktu
pengambilan data. Selain itu faktor masa pelaksanaan program ini yang
masih baru, sehingga penilaian dampak yang lebih detail dapat dilakukan
setelah program ini dilaksanakan secara keseluruhan. Hal ini menjadi
sebagai bentuk evaluasi terhadap prograrn atau kebijakan yang
dilaksanakan oleh Pemerintah.
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